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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kebijakan anti-money laundering (AML)
dan perkembangan sektor keuangan pada kelompok negara dengan tingkat korupsi tinggi dan rendah periode
2012 — 2020. Terdapat 102 negara, terdiri dari 65 negara high-corrupt dan 37 negara low-corrupt yang
dikelompokkan berdasarkan indeks persepsi korupsi dari Transparency International. Metode yang
digunakan adalah regresi model panel data, sertaregresi model panel threshold Hansen (1999) untuk
mengetahui adanya efek ambang batas pada kebijakan anti-money laundering. Hasil estimasi membuktikan
adanya hubungan yang positif antara kebijakan anti-money laundering dan perkembangan sektor keuangan
pada kel ompok negara dengan tingkat korupsi tinggi. Hal ini mengindikasikan penerapan kebijakan anti-
money laundering yang efektif akan mendorong perkembangan sektor keuangan dengan tata kelola yang
baik dan peningkatan reputasi sektor keuangan. Namun, pada kelompok negara dengan tingkat korupsi
rendah, kebijakan anti-money laundering memiliki pengaruh negatif terhadap perkembangan sektor
keuangan. Hal ini mengindikasikan penerapan kebijakan anti- money laundering yang semakin ketat justru
akan menghambat perkembangan sektor keuangan melalui peningkatan biaya kepatuhan. Lebih lanjut,
penelitian ini tidak menemukan adanya efek ambang batas pada seluruh kelompok sampel.

...... This study aims to identify the relationship between anti-money laundering (AML) regulations and the
financial sector development in countries with high and low levels of corruption for the period 2012 — 2020.
There are 102 countries, consisting of 65 high- corrupt countries and 37 low-corrupt countries, categorized
based on the Corruption Perceptions Index from Transparency International. The method used is panel data
regression, and panel threshold regression model by Hansen's (1999) to determine the presence of a
threshold effect on AML regulations. The estimation results demonstrate a positive relationship between
AML regulations and financial sector development in countries with high levels of corruption. Thisindicates
that implementing an effective anti-money laundering regulation will encourage the financial sector
development with good governance and improve the reputation of the financial sector. Conversely, in
countries with low levels of corruption, AML regulations have a negative impact on financial sector
development. This suggests that stricter AML regulations may hinder financial sector devel opment due to
increased compliance costs. Furthermore, this study did not find any threshold effects on AML regulation
across the sample group.
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